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ABSTRACT

Lacking in awareness to protect privacy through social networking put adolescence at risk of
cyberabuse. Any number of such cases in female adolescences evoked the question, compare with
male adolescence, whether female adolescence had less positive attitude toward their privacy in
social networking sites. The aim of this study was to examine the differences of attitude toward
privacy in social networking sites between male and female adolescences. The subjects were 136
adolescences, consist of 60 male and 76 female. The data were collected by the scale of Attitude
toward Privacy in Social Networking Sites. The Alpha-Cronbach reliability of this scale was 0,808.
Independent Sample t-test was used to data analyses. The result showed that there was significant
differences of attitude toward privacy in social networking sites between male and female
adolescence with t value = 8,645, p (one tail)= 0.000 (p<0.05), female adolescences had less
positive attitudes toward privacy in social networking sites than male adolescences.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia memiliki jumlah pengguna situs

jejaring sosial yang cukup tinggi. Sampai bulan
Desember 2012, pengguna akun Facebook mencapai
44,6 juta dan pengguna Twitter mencapai 19,5 juta
(solopos.com, 2012). Indonesia juga menduduki
peringkat kelima di dunia dalam hal update ’tweet’
di Twitter (dwikisetiyawan.wordpress.com, 2012).
Data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia cukup aktif dalam menggunakan situs
jejaring sosial.

Sebagai media komunikasi, adanya situs jejaring
sosial membawa dampak positif, yaitu membantu
menjaga relasi dengan orang lain dan dapat
meningkatkan dukungan sosial (Lee, Im, & Taylor,
2008; Goswami, Kobler, Leimeister, & Krcmar, 2010).
Walaupun demikian, situs jejaring sosial juga berdampak
negatif, yaitu mengakibatkan kecanduan internet (Lee,
Im, & Taylor, 2008; Guan & Subrahmanyam, 2009)
dan maraknya kasus penipuan bahkan pemerkosaan
yang dilakukan oleh teman Facebook yang sengaja
memalsukan identitas (tribunnews.com, 2013).

Berdasarkan data dari Komnas Perlindungan Anak,
kasus pemerkosaan pada remaja perempuan oleh
kenalannya di situs jejaring sosial semakin bertambah
setiap tahun. Tahun 2012 kasus yang ditangani
sejumlah 29 kasus dan sampai Maret 2013 jumlah
kasus sudah mencapai 37 kasus pemerkosaan
(kompas.com, 2013).

Maraknya kasus tersebut tidak terlepas dari
kesadaran pengguna dalam menjaga privacy di situs
jejaring sosial. Kesadaran dalam menjaga privacy
mempengaruhi jumlah pengungkapan diri seseorang.
Semakin individu menyadari pentingnya privacy di
situs jejaring sosial, maka akan semakin mengontrol
pengungkapan diri mereka di situs jejaring sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
kurang maksimal dalam menggunakan privacy setting
untuk melindungi informasi di situs jejaring sosial
(Walrave, Vanwesenbeeck, & Heirman, 2012). Padahal
untuk mengatur privacy di situs jejaring sosial itu
tidaklah sulit (Madden, dkk, 2013). Selain itu, untuk
melindungi privacy di situs jejaring sosial, pengguna
juga perlu memahami privacy policy yang ada. Akan
tetapi, mayoritas pengguna tidak membaca karena
membuang energi (Raus, Tah, & Yahya, 2013).




